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Lampiran 1. Data Identitas Responden Pengguna Air di Desa Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros. 

No 
Nama 

Responden 

Jenis 

Kelami

n 

Umur 

(Tahun) 
Pekerjaan Agama 

Pendidika

n 

Jumlah 

Angg.Ke

l (Orang) 

Status Sosial 

Pemakaia 

Air 

(Ya/Tidak) 

1 
Andi 

Majjalekka 
L 41 

Kepala 

Desa 
Islam STM 3 Angg.Masyarakat Ya 

2 Andi Norma P 50 
Kaum 

Umum 
Islam SMK 1 Angg.Masyarakat Ya 

3 
Ismail 

Benna 
L 46 Petani Islam SPP 3 Angg.Masyarakat Ya 

4 Tia P 58 Berkebun Islam 
Tdk 

Sekolah 
4 Angg.Masyarakat Ya 

5 Jumriati P 38 
Ibu Rumah 

Tangga 
Islam SMP 5 Angg.Masyarakat Ya 

6 Supriadi L 35 Petani Islam SMP 4 Angg.Masyarakat Ya 

7 Ambo Dalle L 45 Petani Islam SMA 4 Angg.Masyarakat Ya 

8 Yusuf L 40 Wiraswasta Islam SMA 5 Angg.Masyarakat Ya 

9 Murtala L 51 Petani Islam SMP 4 Angg.Masyarakat Ya 

10 Hakta L 45 Petani Islam SMP 4 Angg.Masyarakat Ya 

11 Yudi L 40 Petani Islam SD 4 Angg.Masyarakat Ya 

12 
Rahmat 

Saleh 
L 42 Petani Islam SMA 5 Angg.Masyarakat Ya 

13 Ni'ma P 34 
Ibu Rumah 

Tangga 
Islam SD 3 Angg.Masyarakat Ya 

14 Ali L 46 Petani Islam SD 6 Angg.Masyarakat Ya 

15 Akbar L 38 Petani Islam SD 3 Angg.Masyarakat Ya 
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Lampiran 2. Quisioner Penelitian 

Quisioner Penelitian kepada Masyarakat di Desa Samaenre Kecamatan 

Mallawa, Kabupaten Maros 

 

Quisioner Penelitian 

Nomor urut responden : 

Tanggal wawancara   : 

Kelurahan/Lingkungan  : 

Enumerator    : 

 

Identitas Responde    

Nama Responden   : 

Jenis Kelamin    : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan    : 

Status Sosial    : 

 

1. Apakah pengelolaan air bersih ini sudah dilakukan sebelum 

dikeluarkannya Peraturan Desa yang mengatur tentang Badan Pengelolaan 

Air bersih ? jika sudah bagaimana sistem kelembagaanya ? 

2. Siapa-siapa saja yang berpengaruh dalam pengelolaan air ? 

3. Bagaimana pendistribusian air tersebut sampai kepada konsumen ? 

4. Adakah pengaruh dikeluarkannya Peraturan Desa pada tahun 2003 untuk 

pengelolaan Air Bersih ? 

5. Digunakan untuk apa saja air bersih tersebut ? 

6. Berapa biaya yang ditetapkan untuk pengguna air ditahun 2003 dan 2018 ? 

7. Siapa yang membuat peraturan desa ditahun 2018 ? 

8. Apa alasan peraturan desa itu dibuat ? 

9. Keberatan atau tidak tagihan tersebut dinaikkan ? 

10. Berapa pengguna air di desa Samaenre tahun 2003 dan 2018 ? 

11. Apakah masih tetap sama pembagian untuk Perdes 2018 yang digunakan 

untuk pengelola, hutan dan khas desa ?  



41 
 

12. Khas desa digunakan untuk apa saja ? 

13. Berapa anggaran pada pengguna air bersih ditahun 2003 dan 2018? 

14. Masih adakah konflik-konflik pemanfaatan air dan sebagainya ? 

15. Bagaimana masyarakat menyelesaikan permasalahan bila terjadi 

kerusakan pada pipa ? apakah masih memegang prinsip gotong royong 

sampai saat ini atau dengan cara lain ? 

16. Adakah campur tangan dinas kehutanan mengenai pemeliharaan hutan 

pada desa samaenre pada tahun 2003 dan 2018 ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



42 
 

Lampiran 3. Peraturan Desa Tahun 2003 Tentang Pemanfaatan Air di Desa 

Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros  
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Lampiran 4. Peraturan Desa Nomor 01 Tahun 2018 tentang Anggran Pendapatan dan 

Belanja Desa Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. Penampungan air yang berada di Bonto Sirih  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 2. Pipa Saluran Air 
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Gambar 3. Penampungan Air Berukuran sedang untuk Tiap Dusun  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara bersama pengelola air  
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Gambar 5. Wawancara bersama bendahara air bersih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara bersama masyarakat  

 

 


